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ABSTRAK 
Pengolahan citra memiliki peran penting dalam teknologi informasi, terutama dalam pengiriman, 

penyimpanan, dan pemrosesan data visual. Namun, citra sering mengalami degradasi kualitas akibat 

noise, kurangnya ketajaman, atau efek kabur yang disebabkan oleh faktor lingkungan maupun 

keterbatasan perangkat. Noise pada citra dapat mengurangi kualitas visual dan menghambat proses 

analisis lebih lanjut, terutama dalam restorasi foto hitam putih yang akan diwarnai secara otomatis. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode Gaussian Filter, yang 

berfungsi untuk mereduksi noise dan meningkatkan kualitas citra grayscale sebelum dilakukan 

pewarnaan otomatis. Diharapkan metode ini mampu menghasilkan citra yang lebih bersih, sehingga 

proses pewarnaan dapat berjalan dengan optimal. Selain itu, pengujian metode ini dilakukan 

menggunakan berbagai perangkat keras dan lunak guna memastikan efektivitasnya dalam berbagai 

kondisi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Gaussian Filter efektif dalam 

meningkatkan kualitas citra dan memberikan kontribusi dalam bidang pengolahan citra. 

Kata Kunci: Citra, Noise, Citra Grayscale, Gaussian Filter. 

 

ABSTRACT 
Image processing has an important role in information technology, especially in the transmission, 

storage, and processing of visual data. However, images often suffer from degradation in quality 

due to noise, lack of sharpness, or blurring effects caused by environmental factors or device 

limitations. Noise in the image can reduce visual quality and hinder further analysis, especially in 

the restoration of black and white photos that will be automatically colored. To overcome this 

problem, this study uses the Gaussian Filter method, which functions to reduce noise and improve 

the quality of grayscale images before automatic coloring. It is hoped that this method will be able 

to produce a cleaner image, so that the coloring process can run optimally. In addition, testing of 

this method is carried out using various hardware and software to ensure its effectiveness under 

various conditions. The result of this study show that the use of Gaussian Filter is effective in 

improving image quality and contributing to the field of image processing. 

Keywords: Image, Noise, Grayscale Imagery, Gaussian Filter. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pengolahan citra memiliki peran yang penting dalam bidang teknologi informasi, 

terutama dalam pengiriman, penyimpanan, dan pemrosesan visual. Namun,  citra yang 

sering mengalami penurunan atau degradasi kualitas sering kali dimodifikasi oleh 

pengguna, misalnya citra mengandung cacat, terkena noise, ketajaman yang kurang, atau 

kabur. Tujuan pengolahan citra adalah untuk meningkatkan kualitas citra menjadi lebih baik 

dengan meningkatkan pemrosesan dalam citra. Meskipun citra mengandung banyak 

informasi, tetapi kualitas citra seringkali menurun, yang dapat disebabkan oleh adanya 

noise, kontras warna yang berlebihan, ketajaman yang rendah, atau kabur. Hal ini tentu 

menyulitkan presentasi citra dikarenakan berkurangnya informasi yang tersampaikan. 

Untuk memudahkan presentasi citra yang terganggu, perlu dilakukan manipulasi agar citra 

tersebut menjadi lebih berkualitas, salah satunya melalui pengolahan citra (Zanuar et al., 
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2022).  

Noise pada citra adalah gangguan yang dapat menurunkan kualitas visual serta detail 

informasi yang terdapat dalam citra tersebut. Noise, atau derau, dapat disebabkan oleh 

banyak faktor, seperti ketidakfokusan kamera atau munculnya bintik-bintik yang mungkin 

terjadi karena proses pengambilan gambar yang kurang sempurna. Noise disebut sebagai 

setiap gangguan yang terjadi pada citra. Selain itu, noise pada citra disebabkan tidak hanya 

oleh kesalahan dalam proses pengambilan gambar, tetapi juga dapat disebabkan oleh 

kotoran yang menempel pada citra, yang juga dikenal sebagai Random Error pada citra 

tersebut (Yasir et al., 2023). Teknik reduksi noise merupakan salah satu bagian dari 

perbaikan kualitas citra yang bertujuan untuk mengurangi dan menghapus noise pada suatu 

citra 

Noise dapat diminimalkan melalui metode pemfilteran citra. Pemfilteran citra adalah 

proses yang bertujuan untuk mengganti nilai dari suatu piksel dalam citra. Tujuan dari 

pemfilteran dalam pengolahan citra adalah untuk memilih nilai piksel tertentu agar lebih 

jelas dibandingkan dengan citra aslinya. Gaussian Filter adalah salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk meminimalkan noise pada citra. Gaussian filter adalah jenis filter 

untuk mengatur warna transisi yang penting  dalam sebuah gambar, kemudian menghasilkan 

warna-warna peralihan untuk memberikan efek lembut pada tepi gambar. Gaussian filter 

merupakan salah satu filter yang memanfaatkan algoritma matematika untuk menghasilkan 

efek fokus otomatis dalam mengurangi noise (Fauzi, 2022).  

Pembersihan citra yang terpengaruh oleh derau merupakan aspek krusial dalam 

restorasi citra. Restorasi citra adalah mekanisme yang bertujuan untuk mengembalikan citra 

yang kualitasnya menurun dikarenakan adanya noise tambahan supaya dapat menyerupai 

kondisi aslinya (Gunadi et al., 2020). Salah satu metode dalam restorasi foto hitam putih 

adalah dengan menerapkan teknik pewarnaan otomatis. Teknik ini mengkonversi citra hitam 

putih menjadi citra berwarna dengan memanfaatkan model pembelajaran mesin atau 

algoritma tertentu. Pewarnaan citra merupakan proses yang menambahkan warna pada citra 

grayscale, yang memungkinkan perbaikan citra dilakukan dengan cepat dan tanpa 

memerlukan keahlian khusus (Ricky, 2022). Citra grayscale juga sering kali disebut sebagai 

citra bergradasi abu-abu. Citra grayscale adalah citra digital yang pada setiap pikselnya 

mempunyai satu nilai kanal, dengan kata lain bagian Merah, Hijau, Biru mempunyai nilai 

yang identik (Susanto, 2019). Citra grayscale hanya menggambarkan bentuk suatu objek, 

karena citra ini hanya menampilkan visualisasi dalam warna hitam dan putih (Sipan et al., 

2021).  

Pewarnaan citra adalah proses menambahkan warna pada citra grayscale. Pewarnaan 

citra merupakan proses yang cukup sederhana untuk imajinasi manusia, kita hanya perlu 

mengingat bahwa langit berwarna biru dan rumput berwarna hijau, sementara untuk objek 

lainnya pikiran bebas berimajinasi dengan warna yang masuk akal (Ricky & Al Rivan, 

2022). Pewarnaan citra otomatis merupakan proses yang semakin populer, di mana citra 

hitam putih diubah menjadi citra berwarna dengan menggunakan algoritma tertentu. 

Namun, jika citra hitam putih yang akan diwarnai mengandung noise, hasil pewarnaan dapat 

menjadi tidak akurat dan tidak memuaskan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

pembersihan noise sebelum proses pewarnaan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis ingin mengangkat 

judul “Pembersihan Noise Citra Restorasi Foto Hitam Putih Pada Pewarnaan Citra 

Otomatis Menggunakan Grayscale Gaussian Filter”. 
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METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Penelitian 

Berdasarkan gambar 1. diatas, adapun penjelasan dari pembersihan noise citra 

restorasi foto hitam putih pada pewarnaan citra otomatis menggunakan grayscale gaussian 

filter dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memasukkan citra, merupakan pemilihan file gambar. 

2. Menentukan noise filter.  

3. Menentukan jenis kernel piksel, dalam penelitian ini jenis kernel yang digunakan 

adalah 3 x 3. 

4. Ektraksi filter untuk mendapatkan nilai MSE & PNSR serta hasil restorasi citra. 

5. Hitung nilai MSE & PNSR. 

6. Hasil filter yang didapatkan setelah ektraksi filter.  

a. Flowchart 

Adapun flowchart sistem dari metode ini dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart Sistem 
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b. Rancangan Interface 

Adapun dalam melakukan pembersihan noise citra restorasi foto hitam putih pada 

pewarnaan citra otomatis menggunakan grayscale gaussian filter menggunakan Matlab 

penulis. Berikut ini rencana tampilan aplikasi yang penulis rancang: 

 
Gambar 3. Rancangan Tampilan Aplikasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Sistem 

Hasil penelitian pembersihan noise citra restorasi foto hitam putih pada pewarnaan 

citra otomatis menggunakan grayscale gaussian filter ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam membuat aplikasi menggunakan Matlab R2021a. 

2. Data penelitian mengambil foto 5 hitam putih, sehingga dalam pembersihan noise citra 

dapat diperbaiki kualitas citra tersebut dengan cara filtering. 

3. Dalam penelitian ini mendapatkan bahwa Gaussian Filter berhasil untuk mengurangi 

noise yang terkandung pada citra. 

4. Dalam penelitian ini menunjukkan nilai MSE pada citra hasil restorasi lebih rendah dari 

citra yang terkontaminasi noise yang berarti semakin rendah kesalahan yang 

diakibatkan oleh noise. Sedangkan nilai PNSR pada citra hasil restorasi lebih tinggi 

dari citra yang terkontaminasi noise menunjukkan semakin baik kualitas citra yang 

dihasilkan setelah terkena noise.  

Pembahasan Sistem 

Alur pembersihan noise citra restorasi foto hitam putih pada pewarnaan citra otomatis 

menggunakan grayscale gaussian filter sebagai berikut : 

1. Proses Pengambilan Gambar 

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah proses pengambilan gambar 

citra objek yang dilakukan dengan kamera handphone. Setelah selesai citra objek diambil 

baru kemudian bisa dilakukan proses pengujian. 

2. Mean Square Error (MSE) 

Nilai MSE adalah rata-rata dari kesalahan kuadrat antara citra asli dan citra yang telah 

dimanipulasi. Dalam konteks steganografi, MSE mengukur kesalahan kuadrat rata-rata 

antara citra asli (cover image) dan citra yang telah disisipkan informasi (stego-image).  

3. Peak Signal to Noise Ratio (PNSR) 

Perbandingan antara nilai maksimum dari sinyal yang dihitung dan tingkat kebisingan 

yang mempengaruhi sinyal tersebut. Setelah nilai MSE diperoleh, kemudian dapat menilai 
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seberapa mirip gambar rekonstruksi dengan gambar aslinya. 

Adapun tampilan pembersihan noise citra restorasi foto hitam putih pada pewarnaan 

citra otomatis menggunakan grayscale gaussian filter adalah sebagai berikut : 

a. Tampilan Utama 

Tampilan utama adalah tampilan layar awal dari aplikasi ini, dan  tampilan ini dapat 

dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan Utama 

b. Tampilan Open File 

Tampilan open file adalah tampilan layar yang digunakan untuk memilih gambar 

dalam aplikasi ini, dan tampilan ini dapat dilihat pada gambar 5. dan gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan Open File 
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Berdasarkan tampilan open file dapat dilihat pada gambar 7. dibawah ini 

 
Gambar 7. Tampilan Pada Aplikasi 

c. Tampilan Proses 

Tampilan grayscale adalah tampilan layar yang digunakan untuk mencari nilai citra 

dengan ukuran 3x3 menggunakan matriks (-1,0,1; -1,0,1; -1,0,1). Tampilan grayscale dapat 

dilihat pada gambar 8. 

 
Gambar 8. Tampilan Proses 

d. Tampilan Hasil 

Tampilan hasil adalah tampilan layar yang menampilkan output dari aplikasi ini , dan 

tampilan ini dapat dilihat pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Tampilan Hasil 
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e. Tampilan Keluar 

Tampilan keluar adalah tampilan layar yang digunakan untuk menutup aplikasi ini, 

dan tampilan ini dapat dilihat pada gambar 10. 

 
Gambar 10. Tampilan Keluar 

Pengujian Sistem 

Berdasarkan hasil pengujian sistem baru ini, maka penulis menyimpulkan bahwa 

aplikasi pembersihan noise pada restorasi foto hitam putih dengan pewarnaan otomatis 

menggunakan grayscale gaussian filter dapat menganalisis dan membandingkan citra digital 

dengan baik. Adapun hasil pengujiannya adalah sebagai berikut: 
No Proses Pengujian Citra Nilai MSE & PNSR 

Sebelum Sesudah 
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No Proses Pengujian Citra Nilai MSE & PNSR 

Sebelum Sesudah 
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Berdasarkan 5 pengujian yang dilakukan, metode grayscale melakukan citra digital 

yang baik berdasarkan kompresi ukuran file melakukan kompresi dengan deteksi tepi yang 

cukup jelas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa 

pembersihan noise citra restorasi foto hitam putih pada pewarnaan citra otomatis 

menggunakan grayscale gaussian filter, antara lain: 

1. Dalam membuat aplikasi menggunakan Matlab R2021a. 

2. Data penelitian mengambil foto 5 hitam putih, sehingga dalam pembersihan noise citra 

dapat diperbaiki kualitas citra tersebut dengan cara filtering. 

3. Dalam penelitian ini didapati bahwa Gaussian Filter berhasil untuk dapat mengurangi 

noise yang terkandung pada citra. 

4. Dalam penelitian ini menunjukkan nilai MSE pada citra hasil restorasi lebih rendah dari 

citra yang terkontaminasi noise yang berarti semakin rendah nilai kesalahan yang 

diakibatkan oleh noise. Sedangkan nilai PNSR pada citra hasil restorasi lebih tinggi 

dari citra yang terkontaminasi noise menunjukkan semakin baik kualitas citra yang 

dihasilkan setelah terkena noise. 

5. Ekstensi File berekstensi *.JPG dikarenakan bersifat gambar. 

Saran 

Dari kesimpulan diatas, ada beberapa saran agar penelitian perlu dikembangkan lagi 

antara lain : 

1. Mencoba banyak metode lainnya sehingga dapat mengetahui segmentasi yang lebih 

baik lagi untuk memproses hasil citra digital. 

2. Pengujian aplikasi sebaiknya menggunakan piranti pengujian yang lebih banyak lagi, 

sehingga baik perangkat keras dan perangkat lunak dapat lebih baik lagi.. 
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